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Abstract i

Adolescence is a critical developmental stage characterized by significant physical, gzicil‘fegi;;"/?’l/m
emotional, and psychological changes, making comprehensive knowledge about sexuality Revised: 14/05/25
crucial to mitigate the risks of unintended pregnancies, sexually transmitted infections, and : Accepted: 27/05/25
other high-risk sexual behaviors. This community engagement initiative (Pengabdian
kepada Masyarakat/PkM) aimed to educate adolescents in Bakung Village, Ogan Ilir

Regency, on the dangers and consequences of risky sexual behavior. The intervention was

delivered through a series of village-based lectures and educational sessions. Pre- and post-

test assessments revealed a substantial improvement in participants' knowledge, with scores

increasing from an average of 60% in the pre-test to 96% in the post-test. These findings

underscore the effectiveness of service learning in enhancing adolescent understanding and

awareness, contributing to the prevention of risky sexual practices in rural settings.
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Pemberdayaan remaja pedesaan: Service learning untuk pencegahan
perilaku seksual berisiko di Desa Bakung, Kabupaten Ogan Ilir

Abstrak

Masa remaja merupakan masa kritis di mana remaja mengalami perubahan fisik, emosional, dan
psikologis, sehingga pengetahuan yang memadai tentang seksualitas menjadi penting untuk
menghindari risiko kehamilan tidak diinginkan, penyakit menular seksual, dan perilaku seksual
berisiko. Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini ialah mengedukasi remaja tentang
perilaku seks bebas dan dampaknya. Intervensi disampaikan melalui serangkaian ceramah dan sesi
pendidikan berbasis desa. Penilaian pra dan pasca tes mengungkapkan peningkatan substansial dalam
pengetahuan peserta, dengan skor meningkat dari rata-rata 60% dalam tes pra menjadi 96 % dalam
tes pasca. Hasil ini menggarisbawahi efektivitas pembelajaran layanan dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran remaja, berkontribusi pada pencegahan praktik seksual berisiko di
pedesaan.

Kata Kunci: Kesehatan remaja; Pencegahan; Perilaku seksual berisiko; Pembangunan pedesaan

1. Pendahuluan

Perilaku seks pranikah dapat diartikan sebagai segala bentuk perilaku yang dipengaruhi
oleh dorongan atau hasrat seksual pada lawan jenis maupun sejenis (Sarwono, 2016).
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Berbagai faktor penyebab dari perilaku seks bebas dapat disebabkan oleh kurangnya
edukasi seks kepada anak (Alvarado et al., 2020; Ingabire et al., 2019; Kirby, 2002; Lestari
etal., 2023; Mcharo et al., 2021; Thior et al., 2020), pengaruh media sosial serta pergaulan
bebas (Adityaningrum, 2021; Agustin et al., 2023; Apriliani et al., 2024; Awaru, 2021;
Hendrawati et al., 2023; Ningsi et al., 2021; Pugesehan et al., 2023; Rofii et al., 2021).
Kurangnya ilmu dan pemahaman nilai norma agama, sampai kurangnya produktivitas
remaja juga cenderung mempengaruhi perilaku menyimpang dan perilaku seks bebas
pada remaja (Firdaus et al., 2022; Sipayung & Sinaga, 2022; Tarigan et al., 2021). Apabila
perilaku seks pranikah remaja luput dari perhatian maka dapat berisiko terinfeksinya
penyakit menular seksual, kehamilan tidak diinginkan di usia muda, HIV/AIDS
(Donenberg et al., 2021; Fisher et al., 2018; Kayesu et al., 2022; Makusha & Gittings, 2024;
Mthiyane et al., 2024; Pintye et al., 2023), serta aborsi (Asmin & Kistiana, 2021; Badriah
et al., 2023; Hafizah & Sulistyarini, 2024; Lestari et al., 2023).

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2027, bahwa
populasi usia 15-24 tahun sejumlah 44 juta, sekitar 8% remaja pria dan 2% remaja wanita
diantaranya mengaku sudah melakukan hubungan seks pranikah, bahkan 11% dari
remaja tersebut mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. SDKI (2017) juga
menjelaskan dimana lebih dari separuh wanita dan pria pada rentang usia 15-24 tahun
tersebut bahkan mengaku mulai berhubungan seksual pertama kali di usia 15-19 tahun.
Dari data 2,6 juta kasus aborsi per tahun 27% atau 700.000 kasus diantaranya dilakukan
oleh remaja (BPS et al., 2017; Lestari et al., 2023).

Dalam merespons masalah sosial-budaya dari seks bebas pada remaja, sehingga penting
dilakukan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM). PkM ini dilakukan di Desa
Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, dengan luas wilayah 60,00
km? atau sebesar 12,70 persen dari total luas Kecamatan Indralaya Utara (kecamatan
terbesar kedua setelah Kecamatan Sungai Rambutan) (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Ogan llir, 2020). Pembangunan ekonomi gencar dilakukan di sini, namun perencanaan
pembangunan bidang sosial belum banyak dilakukan. Berdasarkan observasi awal
diketahui terdapat berbagai penyimpangan sosial remaja di Desa Bakung ini termasuk
diantaranya pergaulan bebas dan seks bebas.

Selama ini, pembangunan dan pengembangan kehidupan sosial belum menjadi
perhatian utama di desa ini, sehingga kegiatan PkM sangat perlu dilakukan. Selain itu,
tim penulis juga memiliki kepakaran yang relevan terkait pengembangan kehidupan
sosial (parenting dan pendidikan anak) (Lidya et al., 2022; Yulasteriyani et al., 2021;
Yulasteriyani, Randi, et al., 2023; Yulasteriyani, Sartika, et al., 2023). Berangkat dari
analisis situasi di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai tujuan,
diantaranya: 1) untuk memberikan pemahaman tentang apa itu perilaku menyimpang
dan perilaku seks bebas kepada khalayak sasaran di Desa Bakung Kabupaten Ogan Ilir,
dan 2) untuk mencegah perilaku seks bebas pada remaja di Desa Bakung Kabupaten
Ogan Ilir.

2. Metode

Kegiatan PkM ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan penyuluhan, dan tahap evaluasi dan monitoring.
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2.1. Tahap persiapan

Tahap ini berlangsung pada bulan April dan Mei 2024. Persiapan meliputi observasi
awal untuk menilai ketersediaan sarana dan prasarana di lokasi pengabdian, yaitu Desa
Bakung, Kecamatan Indralaya. Tim PkM juga menyusun materi penyuluhan dan
mengumpulkan referensi tentang pergaulan dan seks bebas dari perspektif sosiologi.
Selain itu, tim berkoordinasi untuk menyelaraskan fokus, metode, dan tujuan kegiatan.

2.2. Tahap pelaksanaan penyuluhan

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test untuk mengidentifikasi
tingkat pengetahuan awal peserta mengenai pencegahan seks bebas. Setelah itu, tim
PkM menyampaikan materi penyuluhan (perkuliahan desa) tentang pencegahan
perilaku seks bebas dalam kajian sosiologi. Sesi ini dilanjutkan dengan diskusi dan tanya
jawab untuk memperdalam pemahaman peserta. Tahap ini diakhiri dengan pemberian
post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti
penyuluhan.

2.3. Tahap evaluasi dan monitoring

Tahap terakhir adalah evaluasi dan monitoring. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas penyuluhan.
Selanjutnya, tim PkM melakukan monitoring pasca-kegiatan di Desa Bakung untuk
melihat dampak dan keberlanjutan program pengabdian ini.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini menargetkan masyarakat Desa
Bakung, Kabupaten Ogan Ilir, dengan fokus pada anak-anak usia remaja, orang tua,
pemerintah desa, dan pemangku kepentingan terkait. Sebanyak 30 orang peserta
berpartisipasi dalam PkM yang dilaksanakan di Balai Desa Bakung. Rangkaian kegiatan
ini berhasil menjawab dua tujuan utama yang telah diidentifikasi, yaitu: a) memberikan
pemahaman mengenai perilaku menyimpang dan seks bebas, serta b) memberikan
edukasi pencegahan seks bebas pada remaja di Desa Bakung.

Secara garis besar, PkM ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dimulai dari
kunjungan awal ke desa, persiapan teknis, pelaksanaan inti, hingga evaluasi. Acara inti
berupa sosialisasi dan perkuliahan desa tentang pencegahan pergaulan dan seks bebas
diadakan pada Sabtu, 26 Oktober 2024. Acara dibuka dengan sambutan dari Kepala
Desa Bakung dan dipandu oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya (UNSRI) sebagai
pembawa acara. Seluruh peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, dan kegiatan
berjalan dengan lancar.

3.1. Penyuluhan dalam pencegahan pergaulan dan seks bebas

Setelah acara pembukaan, tim pengabdian kepada masyarakat dibantu oleh mahasiswa
memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner pre-test kepada khalayak
sasaran/peserta pengabdian. Kegiatan pre-test ini ditujukan untuk mengetahui
pengetahuan dan sikap perilaku peserta sebelum penyuluhan mengenai materi
pencegahan pergaulan dan seks bebas.

Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan pencegahan pergaulan dan seks bebas oleh
Yulasteriyani, 5.50s., M.Sos (Gambar 1). Pemateri menyampaikan konsep dan teori
sosiologi yaitu bentuk perilaku menyimpang pada remaja, faktor yang mempengaruhi
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terjadinya perilaku menyimpang, pengertian seks bebas, faktor-faktor menyebabkan
perilaku seks bebas dan dampak negatif seks bebas. Respons para peserta sangat
antusias dan aktif bertanya terutama mengenai psikologi sosial anak, fenomena
pergaulan anak remaja zaman sekarang, serta cara menanggulangi masalah sosial
budaya pada anak dalam perspektif sosiologi. Materi yang disampaikan mencakup dua
topik utama, yaitu remaja dan perilaku menyimpang, serta perilaku seks bebas.

/1 M-
Gambar 1. Penyampaian materi dan sesi diskusi

Pertama, remaja dan perilaku menyimpang. Remaja menurut WHO adalah penduduk
dalam rentang usia 10-19 tahun, sedangkan menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (BKKBN) remaja adalah penduduk dengan rentang usia 10-24
tahun dan belum menikah (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Menurut Sarwono (2016)
ada tiga tahap perkembangan remaja dalam proses penyesuaian diri menuju dewasa
yaitu:

a. Remaja awal. Masa remaja awal ada pada rentang usia 10-13 tahun ditandai
dengan adanyapeningkatan yang cepat dari pertumbuhan dan pematangan
tisik, sehingga intelektual dan emosional pada masa remaja awal ini sebagian
besar pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati diri.

b. Remaja madya. Rentang usia remaja madya ialah 14-16 tahun ditandai dengan
hampir lengkapnya pertumbuhan pubertas, dimana timbulnya keterampilan-
keterampilan berpikir yang baru, adanya peningkatan terhadap persiapan
datangnya masa dewasa, serta keinginan untuk memaksimalkan emosional dan
psikologis dengan orang tua.

c. Remaja akhir. Tahap remaja akhir berada pada rentang usia 16-19 tahun. Masa
ini merupakan masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai dengan
pencapaian lima hal, seperti: a) minat menunjukkan kematangan terhadap
fungsi-fungsi intelek; b) ego lebih mengarah pada mencari kesempatan untuk
bersatu dengan orang lain dalam mencari pengalaman baru; c) terbentuk
identitas seksual yang permanen atau tidak akan berubah lagi; d) egosentrisme
diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain;
serta e) tumbuh pembatas yang memisahkan diri pribadinya (private self) dengan
masyarakat umum.

Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi yang tidak sempurna.
Kelompok yang paling rentan dalam proses perilaku menyimpang yaitu para remaja.
Penyimpangan perilaku remaja dapat juga disebut dengan kenakalan remaja adalah
suatu perbuatan yang melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang
dilakukan pada usia remaja atau transisi masa anak-anak dan dewasa. Perilaku
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menyimpang terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dan berbagai aturan-
aturan sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku menyimpang, baik
disadari ataupun tidak disadari, tidak menyesuaikan diri dengan norma-norma yang
berlaku atau yang telah diterima oleh sebagian masyarakat (Kartono, 2017; Mantiri,
2014). Adapun bentuk-bentuk perilaku menyimpang di kalangan remaja antara lain
(Soekanto, 2017; Sunarto, 2004):

a. Tindakan non-conform yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai atau
norma-norma yang ada.

b. Tindakan anti sosial atau asosial, ialah tindakan yang melawan kebiasaan
masyarakat atau kepentingan umum.

c. Tindakan-tindakan kriminal. Tindakan yang nyata-nyata telah melanggar
aturan-aturan hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang
lain.

Adapun faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku menyimpang, di kalangan
remaja adalah (Kartono, 2017; Mulyono, 1993; Soekanto, 2017; Sunarto, 2004):

a. Keluarga. Pola perilaku kriminal salah satu anggota keluarga dapat
memengaruhi anggota lainnya.

b. Sekolah. Lingkungan formal yang menjadi tempat remaja menghabiskan
sebagian besar waktu.

c. Masyarakat. Lingkungan terluas yang menawarkan berbagai pilihan hidup dan
realitas sosial.

d. Kelompok bermain. Media sosialisasi yang sangat berpengaruh terhadap
individu.

e. Media massa. Teknologi canggih seperti televisi, yang dapat memengaruhi
kepribadian dan perilaku.

Adapun tipe-tipe perilaku kenakalan remaja dapat dibagi menjadi empat, yaitu
kenakalan terisolir (mayoritas), kenakalan neurotik (berkaitan dengan gangguan
kejiwaan), kenakalan psikopatik (paling berbahaya dari segi kriminal), dan kenakalan
defek moral (tidak dapat diperbaiki, sering disertai agresi) (Kartono, 2017).

Kedua, seks bebas merupakan salah satu bentuk penyimpangan sosial remaja,
didefinisikan sebagai segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual di luar
pernikahan, yang bertujuan untuk kepuasan dan relaksasi (BPS et al., 2017; Fahyuni,
2021; Rolya et al., 2016). Bentuk-bentuknya beragam, mulai dari sentuhan, berciuman
(kissing dan necking), bercumbuan (petting), hingga hubungan seksual (intercourse).

Beberapa alasan remaja melakukan hubungan seks pranikah karena rasa ingin tahu atau
rasa penasaran yang tinggi, terjadi secara langsung karena keadaan, pasangan
memaksa, sebagai bukti rasa cinta dalam berpacaran, alasan ekonomi karena
membutuhkan uang (pada remaja perempuan) dan pengaruh teman sebaya atau
lingkungan. Berdasarkan Laporan data Survei Demografi Kesehatan Indonesia
menyebutkan kebanyakan wanita dan pria mengaku saat berpacaran melakukan
aktivitas berpegangan tangan (64% pada wanita dan 75% pada pria), berpelukan (17%
pada wanita dan 33% pada pria), ciuman di bibir (30% pada wanita dan 50% pada pria)
sedangkan perilaku yang paling menjurus untuk melakukan seks bebas, yaitu meraba
atau diraba (5% pada wanita dan 22% pada pria) (BPS et al., 2017; Rolya et al., 2016).
Faktor lain yang juga menyebabkan perilaku seks bebas ialah sebagai berikut (Sarwono,
2016):
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a. Perubahan hormonal. Peningkatan hasrat seksual yang mencari penyaluran.

b. Penundaan wusia pernikahan. Tuntutan sosial dan ekonomi menunda
pernikahan, sementara norma agama menghalangi hubungan seks pranikah.

c. Penyebaran informasi dan rangsangan. Media massa, buku, dan internet
menyebarkan konten pornografi secara tak terbendung.

d. Kurangnya komunikasi. Orang tua yang mentabukan pembicaraan seks dengan
anak, menciptakan jarak.

e. Kebebasan hubungan. Adanya kecenderungan hubungan yang makin bebas
antara pria dan wanita.

3.2. Evaluasi

Angket post-test dibagikan ke peserta setelah penyuluhan materi pencegahan pergaulan
dan seks bebas. Ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman khalayak sasaran PKM
tentang pengetahuan materi pencegahan pergaulan dan seks bebas. Peserta PKM lebih
memahami materi pengabdian karena bagi mereka bahan yang dipresentasikan sesuai
dengan kehidupan sosial budaya masyarakat pedesaan, sehingga kegiatan pengabdian
ini menjadi tempat menggali informasi dan pengetahuan dari kampus. Berikut ini grafik
hasil survei pre-test dan post-test PKM.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner post-test yang diberikan kepada peserta
setelah penyuluhan materi pencegahan pergaulan dan seks bebas. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan pemahaman peserta
mengenai materi yang disampaikan. Kenaikan persentase dari hasil pre-test ke post-test
(Gambar 2) menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil. Peserta merasa
materi yang dipresentasikan relevan dengan konteks sosial budaya masyarakat
pedesaan, sehingga mereka mendapatkan pengetahuan dan informasi baru yang
bermanfaat.

120%

0,
100% 6%

80 0()

60%

60%

Persentase

40%

20%

0%

Pre-test Post-test

Hasil Evaluasi

Gambar 2. Persentase hasil pre-test dan post-test

Secara umum, kegiatan penyuluhan pencegahan perilaku seks bebas pada remaja di
Desa Bakung, Kabupaten Ogan Ilir, telah terlaksana dengan sukses. Tingginya
antusiasme masyarakat menjadi indikasi bahwa kegiatan ini bermanfaat dan disambut
baik. Acara penutupan diakhiri dengan sesi foto bersama antara tim pengabdian dari
UNSRI dan masyarakat Desa Bakung. Pemerintah desa berharap tim UNSRI dapat
kembali mengadakan program pengabdian lanjutan untuk melanjutkan upaya
pencegahan perilaku seks bebas di desa mereka.
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema perkuliahan desa telah berhasil
dilaksanakan dengan sukses. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan
dan pemahaman peserta secara signifikan. Selain bermanfaat bagi masyarakat, kegiatan
ini juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa yang terlibat, khususnya
dalam menerapkan konsep teori dari mata kuliah sosiologi keluarga dan psikologi sosial
ke dalam praktik di lapangan. Hal ini membuktikan bahwa skema perkuliahan desa
merupakan metode yang efektif untuk melatih mahasiswa dalam mengintegrasikan
teori dan praktik.

Sebagai rekomendasi, disarankan agar program serupa dapat dilanjutkan secara
berkelanjutan di Desa Bakung. Tujuannya adalah untuk memastikan masyarakat
menginternalisasi pengetahuan dan nilai-nilai baru mengenai pencegahan seks bebas,
sehingga dapat menjadi bagian dari norma institusi sosial yang berlaku. Selain itu,
Universitas Sriwijaya, sebagai pusat ilmu pengetahuan di Sumatera Selatan, diharapkan
dapat lebih aktif menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat. Program
pengabdian ini tidak hanya dapat menjadi kewajiban dosen, tetapi juga dapat
diintegrasikan ke dalam kegiatan mahasiswa, seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN), dengan
pemberdayaan yang mencakup berbagai disiplin ilmu, baik sosial maupun sains.
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